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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul ‘‘Evaluasi Komponen Fisik Dominan Pada Klub 
Sepakbola SSO Real Madrid Foundation Aceh Tahun 2016’’.Komponen Fisik Dominan 
merupakan hal yang mutlak dan harus dimiliki oleh pemain dalam olahraga apapun. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Komponen Fisik dominan pada Klub 
Sepakbola SSO Real Madrid Fondation Aceh Tahun 2016.Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepakbola 
SSO Real Madrid Foundation yang berjumlah 80 yang memiliki sampel sebanyak 20 
orang yang diperoleh dari Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah Tes Kondisi fisik dominan yang terdiri dari tes Vertical Jump, tes Leg 
Dynamometer, tes lari 50 meter dan tes lari 12 menit. Data diolah dengan menggunakan 
statistik dalam bentuk perhitungan rata-rata, dan Persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan keseluruhan tes komponen fisik dominan pada klub sepakbola 
SSO Real Madrid Foundation Aceh Tahun 2016 dapat dikategorikan Vertical Jump 
mendapatkan hasil 55.1 yang berada pakatagori baik, 4 orang pada posisi baik sekali 
(20% ), 8 orang berada pada posisi baik ( 40% ), 7 0rang berada pada posisi cukup 
(35%) dan 1 orang berada pada posisi kurang ( 5% ). Leg Dynamometer mendapatkan 
hasil 147.71 pada katagori cukup, 0  orang berada pada posisi baik sekali ( 0% ), 0 
orang berada pada posisi baik (0%), 12 0rang berada pada posisi cukup ( 60% ) dan 8 
orang berada pada posisi kurang (40%). Lari 50 Meter mendapatkan hasil 6.80 berada 
pada katagori baik, 5 orang berada pada posisi baik sekali (25%), 2 orang berada pada 
posisi baik ( 10% ), 13 0rang berada pada posisi cukup (65%) dan 0 orang berada pada 
posisi kurang ( 0% ). Lari 12 Menit mendapatkan hasil 2.49 berada pada katagori 
sedang, 4 orang berada pada posisi baik sekali ( 20% ), 5 orang berada pada posisi baik 
( 25% ), 8 0rang berada pada posisi cukup ( 40% ) dan 3 orang berada pada posisi 
kurang ( 15% ). Berdasar penelitian didapatkan keseluruhan komponen kondisi fisik 
dominan berada pada katagori Baik. 
 
Kata kunci:Komponen Fisik Dominan, Sepakbola. 
 
PENDAHULUAN 
 
Dalam rangka pembangunan olahraga, manusia sangat penting dalam mencapai 
usaha tersebut. Pembangunan yang ingin kita laksanakan bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang maju, sejahtera lahir dan bathin, termasuk sehat jasmani dan 
rohani.Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya peningkatan kualitas manusia 
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Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan 
sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa 
kebanggaan nasional. Bangkitnya suatu negara itu bisa dilihat dengan jenis olahraga 
yang masuk dan berkembang ditengah-tengah masyarakat Indonesia. Mulai dari olahaga 
permainan, olahraga beladiri maupun olahraga rekreasi. Semua jenis olahraga tersebut 
memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan derajat kesehatan manusia, membentuk 
karakter, membentuk mental dan sikap sosial setiap insan yang melakukan olahraga 
tersebut. 
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada pasal I point (4) ‘‘Olahraga adalah segala 
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi 
jasmani, rohani, dan sosial.’’ Berdasarkan kutipan tersebut, olahraga merangkup segala 
kegiatan yang dilakukan seseorang secara sistematis yang dapat mendorong, membina, 
dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial seseorang. Mendorong, 
membina dan mengembangkan potensi jasmani seseorang akan muncul ketika olahraga 
tersebut telah menjadi bagian hidup seseorang, dalam artian orang tersebut  
menempatkan dan melakukan olahraga tersebut secara terjadwal dengan baik.  
Sepakbola merupakan salah satu dari jenis olahraga permainan yang banyak 
digemari masyarakat terutama oleh kalangan pelajar dan mahasiswa. Sepakbola adalah 
suatu permainan yang dilakukan oleh dua tim, dimana satu tim terdiri dari sebelas orang 
dan permainan ini dilakukan dengan cara menyepak bola yang bertujuan untuk 
memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan. Pemain sepakbola sangat 
dituntut untuk menguasai teknik dasar agar satu kesebelasan dapat memenangkan suatu 
pertandingan. Untuk dapat menguasai teknik dasar dibutuhkan latihan. Koger (2007:1) 
menjelaskan “Melakukan berbagai latihan yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
siftanya adalah wajib, karena sesungguhnya sukses tidak dapat dicapai melalui jalan 
pintas”. Latihan secara teratur dan disiplin akan meningkatkan kemampuan pemain 
sehingga berdampak kesuksesan bagi suatu tim. 
Berdasarkan keterangan Greg Brittenham, Sajoto dan Harsono diatas, sangatlah 
jelas bahwa kemampuan fisik seorang pemain berhubungan erat dan memiliki peranan 
penting dalam menunjang keterampilan bermain Sepakbola. Lanjutan Sajoto (1995:8) 
menjelaskan bahwa, “terdapat 10 macam komponen kondisi fisik, 10 macam komponen 
kondisi fisik tersebut adalah: 1. Kekuatan (strength), 2. Daya tahan (endurance), 3. Daya 
ledak (muscular power), 4. Kecepatan (speed), 5.Kelenturan(flexibility), 
6.Kelincahan(agility), 7 Koordinasi (coordination), 8. Keseimbangan (balance), 
9.Ketepatan(accuracy), 10. Reaksi (reaction). Sedangkan komponen kondisi fisik 
dominan pada Sepakbola adalah: 1. Daya tahan, 2. Kuatan, 3. Power, 4. Kecepatan 
Sekolah Sosial Olahraga (SSO) Real Madrid Foundation Aceh merupakan suatu 
organisasi olahraga yang masih terdengar asing, organisasi ini mirip seperti sekolah 
sepakbola wujud dari kerjasama antara kerajaan Spanyol dengan Indonesia, yang salah 
satunya berada di Kota Banda Aceh Provinsi Aceh. Klub raksasa Spanyol, Real Madrid 
sukses mendirikan SSO Real Madrid Foundation di Indonesia yang tersebar di tujuh 
kota yaitu: Yogyakarta, Sidoarjo, Banjarmasin, Samarinda, Makasar, Papua dan 
Aceh.Sekolah Sosial Olahraga (SSO) Real Madrid Foundation Aceh memiliki tujuan 
utama dalam memberikan pendidikan dan pelatihan Sepakbola dengan standar Real 
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Madrid Foundation, Profil SSO Real Madrid Foundation Aceh (2012:1). Pembinaan 
SSO Real Madrid Foundation Aceh  membina anak-anak mulai dari usia 6-17 tahun. 
SSO Real Madrid Foundation Aceh memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pengembangan individu komprehensif, yakni peningkatan kapasibilitas fisik, 
keterampilan sepakbola dan mengintegrasikan nilai-nilai fundamental seperti solidaritas, 
respect, konsep diri, fair play, persahabatan dan disiplin.SSO real Madrid foundation 
aceh juga memiliki fisik yang kurang bagus.mengingat prestasi Sepakbola klubini 
,maka peneliti berkeinginan untuk memecah masalah ini agar berguna untuk tim 
tersebut terutama bagi peneliti sendiri. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik dan 
berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
jawaban dari permasalahan tersebut, sehingga peneliti merumuskan judul “Evaluasi 
Komponen Fisik Dominan pada Klub SepakbolaSSO Real Madrid Foundation 
Aceh Tahun 2016”. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
1. Pengertian  Evaluasi 
 Evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation yang berarti penilaian atau 
penafsiran, sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrumen 
dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.Evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengukur dan selanjutnya menilai sampai dimanakah  tujuan 
yang telah dirumuskan sudah dapat di laksanakan. Arikunto (2010:36-37) menyatakan 
bahwa “evaluasi adalah sebuah kegiatan pengumpulan data atau informasi, untuk 
dibandingkan dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. 
 
2. prinsip-prinsip evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi dibedakan dua macam prinsip yaitu, prinsip-prinsip pelaksanaan 
dan prinsip-prinsip dasar. Atmojo (1993:7-8) menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
pelaksanaan  yang penting adalah: 
“Evaluasi dilakukan secara objektif, yang dimaksud secara objektif 
adalah bahwa evaluasi itu harus berdasarkan bukti-bukti yang nyata, b) 
evaluasi secara kontinu yaitu harus diadakan evaluasi terhadap anak 
didik secara terus menerus, tanpa putus-putusnya, c) evaluasi secara 
komprehensip yaitu bahwa evaluasi itu sejauh mungkin harus mengenai 
semua aspek dari keseluruhan kepribadian anak didik. Sedangkan yang 
dimaksud dengan prinsip-prinsip dasar evaluasi adalah a) evaluasi adalah 
alat komunikasi, b) maksud utama dari evaluasi terhadap anak didik 
adalah membantu anak didik untuk mencapai perkembangan potensinya 
semaksimal mungkin, c) dalam evaluasi anak didik terutama harus 
dibandingkan dengan dirinya sendiri, jangan hanya dibandingkan dengan 
anak didik lainnya, d) dalam mengadakan evaluasi hendaknya 
dimanfaatkan berbagai macam alat atau teknik evaluasi, e) evaluasi 
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hendaknya menyarakan langkah-langkah atau tindak lanjut yang perlu 
diambil”.  
 
3.  Pengertian Komponen Fisik Dominan  
Setiap cabang olahraga memerlukan status kondisi fisik yang bervariasi 
perbedaannya satu dengan lainnya. Seorang olahragawan angkat berat berat 
memerlukan latihan kondisi fisik yang berbeda dengan olahragawan atletik. Demikian 
juga olahragawan Sepakbola berbeda latihan kondisi fisiknya dengan olahragawan 
Sepakbola, (Sajoto, 1995:13). Komponen Fisik Dominan merupakan hal yang mutlak 
dan harus dimiliki oleh pemain dalam olahraga apapun. Seperti yang diungkapkan oleh 
Abidin (1999:72) bahwa, “kondisi fisik memegang peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan prestasi atlet, karena atlet yang telah memiliki kondisi fisik yang prima, 
akan mampu untuk menghadapi intensitas kerja dan segala macam stres yang bakal 
terjadi di lapangan pertandingan”. Latihan kondisi fisik (physical 
conditioning)memegang peranan yang sangat penting untuk mempertahankan atau 
meningkatkan derajat kesegaran jasmani (physical fitness). 
 
4. Komponen Fisik Dominan Khusus pada Sepakbola 
Adapun beberapa komponen fisik dasar yang sangat dibutuhkan pada cabang 
olahraga Sepakbola yaitu daya tahan, kekuatan, power, dan kecepatan. Setiap unsur-
unsur gerak tersebut dapat memberikan kontributor terhadap keterampilan gerak, karena 
seseorang yang memiliki keterampilan gerak adalah orang yang mampu melakukan 
gerakan secara efisien dan benar secara mekanis. Untuk dapat memiliki keterampilan 
gerak yang baik, maka diperlukan proses belajar berlatih dalam jangka waktu relatif 
lama. 
Oleh sebab itu seseorang yang ingin terampil dalam permainan Sepakbola, maka 
diperlukan proses laihan yang benar dan didukung oleh unsur-unsur gerak yang baik 
pula. Untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan gerak seseorang, tentunya perlu 
dilakukan pengukuran terhadap komponen-komponen geraknya, dimana alat ukur yang 
digunakan terhadap komponen-komponen tersebut, harus sesuai dan tepat dengan obyek 
yang akan diukur, yaitu melalui pengetesan, (Abidin, 1999:71-72).  
 
METODE PENELITIAN 
 
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan terlebih dahulu maka jenis 
penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian deskriptif sesuai yang dikemukakan 
dengan  Arikunto (1991:63) bahwa “Penelitian deskriptifmempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu termasuk kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan dan proses-
proses yang sedang berlangsung serta pengaruh-pengaruh dari fenomena.” Menurut 
Winarno (2011:54) menyatakan bahwa: “penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan (memamparkan) peristiwa yang terjadi pada masa kini. Penelitian ini 
untuk mengetahui adanya sebab akibat yang timbul melalui pengumpulan data dan 
pengolahan data yang didasarkan oleh hasil test yang dilakukan. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Dari serangkaian penelitian yang dilakukan pada klub sepakbola SSO Real Madrid 
Foundation Aceh Tahun 2016. Diperoleh hasil penelitian berupa tes kondisi fisik 
dominan. Data tersebut selanjutnya akan di analisis dan di tabulasikan ke dalam tabel 
dan dapat disajikan sebagai berikut. 
 
Data MentahTes Kondisi Fisik Dominan pada klub Sepakbola SSO Real Madrid 
Foundation Aceh Tahun 2016 
Tabel 1. Hasil Tes Kondisi Fisik Dominan pada klub Sepakbola SSO Real Madrid 
Foundation Aceh Tahun 2016. 
No Nama 
Item Tes Kondisi Fisik Dominan 
Vertical 
Jump 
Leg 
Dynamometer 
Lari 50 
Meter 
Lari 12 
Menit 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
Muhibbuth Thabari 
Rizqan Muharram 
Pratama Nabil Nuhana 
M. Aufa Alfaiz 
M. KhaliqMeirival 
Rahmat Syawal 
M. iqbal 
Harris Mursyidi 
Muhammad Ikhlas 
T. Rafli 
Shaulel Azka 
Rengga Arta Noga 
Wildan Sungkar 
Akhiya Sikmi 
Mohd Arjun 
Maharissyah Putera 
Abdi Juana fadillah 
Faza  Ramadhani 
Muhammad Fadhil 
Hayu Al Haqqi 
55 
55 
55 
50 
50 
40 
57 
55 
63 
55 
50 
65 
50 
67 
55 
65 
50 
65 
50 
50 
102.3 
200.8 
159.8 
140.1 
141.2 
140.1 
148.1 
157.8 
150.10 
190.1 
156.10 
150.5 
180.7 
120.4 
101.5 
114.5 
151.5 
128.4 
155.10 
165.10 
5.55 
7.45 
7,40 
7.50 
7.55 
7.50 
7.60 
5.45 
6.60 
5.50 
6.25 
5.45 
5.45 
7.30 
7.20 
7.30 
7.20 
7.25 
7.35 
7.16 
2.50 
2.55 
2.23 
2.01 
2.37 
2.43 
2.15 
2.42 
2.20 
2.55 
2.81 
2.80 
2.30 
1.95 
2.50 
2.54 
2.95 
2.53 
2.45 
2.67 
Jumlah 1102 2954.01 136.01 48.91 
Rata-rata 55.1 147.71 6,80 2.44 
 
Perhitungan Rata-Rata 
Tes Vertical Jump 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sebagaimana terdapat pada 
tabel 1. selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata untuk tes Vertical Jump sebagai 
berikut. 
 
    X =  
∑ X
𝛮
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=
1102
20
 
= 55.1 
Berdasarkan hasil data diatas dapat dikemukakan rata-rata kondisi fisik dominan 
vertical jump adalah 55.1 berada pada katagori Baik . 
Tes Leg Dynamometer 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sebagaimana terdapat pada 
tabel 4.1 selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata untuk tes Leg Dynamometer sebagai 
berikut: 
  X =  
∑ X
𝛮
 
=
2954.01
20
 
=147.71 
Berdasarkan hasil data diatas dapat dikemukakan rata-rata kondisi fisik dominan Leg 
Dynamometer adalah 147.71  berada pada katagori Cukup . 
 
Tes Lari 50 Meter 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sebagaimana terdapat pada 
tabel 4.1 selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata untuk tes lari 50 Meter sebagai 
berikut: 
  X    =  
∑ X
𝛮
 
=
136.01
20
 
=  6.80 
Berdasarkan hasil data diatas dapat dikemukakan rata-rata kondisi fisik dominan Lari 50 
Meter adalah 6.80  berada pada katagori Baik . 
 
Tes Lari 12 Menit 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sebagaimana terdapat pada 
tabel 4.1 selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata untuk tes lari 12 Meter sebagai 
berikut: 
  X    =  
∑ X
𝛮
 
=
48.91
20
 
=  2.49 
Berdasarkan hasil data diatas dapat dikemukakan rata-rata kondisi fisik dominan Lari 12 
Menit adalah 2.49 berada pada katagori Sedang 
 
Menghitung Persentase komponen fisik dominan pada klub SSO real Madrid Aceh 
Foundation 
 
Selanjutnya mencari prsentase dari masing-masing tingkat kemampuan fisik 
dominan pada klub sepak bola SSO Real Madrid Aceh Faoundation Tahun 2016 
sebagai berikut: 
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a. Analisis nilai Presentase untuk item tes Vertical Jump      
                                   
𝑃 =
𝐹
N
 x 100%  
Baik Sekali       
4
20
 x 100 % = 20% 
Baik            
8
20
 x 100 % = 40% 
Cukup  
7
20
 x 100 % = 35% 
Kurang 
1
20
 x 100 % = 5% 
Tabel 2 Persentase Vertical Jump pada klub Sepakbola SSO Real Madrid Aceh      
Tahun 2016 
No Katagori Frekuensi presentase 
1 Baik sekali 4 20% 
2 Baik 8 40% 
3 Cukup 7 35% 
4 Kurang 1 5% 
          Jumlah  20 100% 
 
Untuk lebih jelas persentase untuk vertical jump klub Sepakbola SSO Real 
Madrid Aceh Tahun 2016 dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
 
Perhitungan persentase dari keseluruhan tes vertical jump pada klub sepakbola SSO 
Real Madrid Aceh Foundation Tahun 2016 dapat dikatagorikan 4 orang berada pada 
posisi baik sekali ( 20% ), 8 orang diposisi baik ( 40% ), 7 orang diposisi cukup ( 35% ) 
dan 1 orang diposisi kurang ( 5% ). 
 
b. Analisis nilai Persentase untuk item tes Leg Dynamometer. 
 
𝑃 =
𝐹
N
 x 100%  
Baik Sekali       
0
20
 x 100 % = 0% 
Baik            
0
20
 x 100 % = 0% 
Cukup  
12
20
 x 100 % = 60% 
Kurang 
8
20
 x 100 % = 40% 
0
10
20
30
40
Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Presentase
Frekuensi
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Tabel 3. Persentase Leg Dynamometer pada klub Sepakbola SSO Real Madrid Aceh   
Tahun 2016 
 
No Katagori Frekuensi persentase 
1 Baik sekali 0 0% 
2 Baik 0 0% 
3 Cukup 12 60% 
4 Kurang 8 40% 
      Jumlah  20 100% 
 
Untuk lebih jelas persentase untuk Leg Dynamometer pada klub Sepakbola SSO 
Real Madrid Aceh Tahun 2016 dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
 
 Perhitungan persentase dari keseluruhan tes Leg Dynamometer pada klub 
sepakbola SSO Real Madrid Aceh Foundation Tahun 2016 dapat dikatagorikan 
0 orang berada pada posisi baik sekali ( 0% ), 0 orang diposisi baik ( 0% ), 12 orang 
diposisi cukup ( 60% ) dan 8 orang diposisi kurang ( 40% ). 
Analisis nilai Persentase untuk item tes Lari 50 Meter. 
 
𝑃 =
𝐹
N
 x 100%  
Baik Sekali       
5
20
 x 100 % = 25% 
Baik            
2
20
 x 100 % = 10% 
Cukup  
13
20
 x 100 % = 65% 
Kurang 
0
20
 x 100 % = 0% 
Tabel 4. Persentase Lari 50 Meter pada klub Sepakbola SSO Real Madrid Aceh Tahun  
2016 
No Katagori Frekuensi Persentase 
1 Baik sekali 5 25% 
2 Baik 2 10% 
3 Cukup 13 65% 
4 Kurang 0 0% 
Jumlah  20 100% 
 
0
10
20
30
40
50
60
Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Presentase
Frekuensi
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Untuk lebih jelas persentase untuk Lari 50 Meter pada klub Sepakbola SSO Real 
Madrid Aceh   Tahun 2016 dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
 
 Perhitungan persentase dari keseluruhan tes Lari 50 Menit pada klub sepakbola 
SSO Real Madrid Aceh Foundation Tahun 2016 dapat dikatagorikan 
5 orang berada pada posisi baik sekali ( 25% ), 2 orang diposisi baik ( 10% ), 13 orang 
diposisi cukup ( 65% ) dan 0 orang diposisi kurang ( 0% ). 
Analisis nilai Persentase untuk item tes Lari 12 Menit. 
 
𝑃 =
𝐹
N
 x 100%  
 
Baik Sekali       
4
20
 x 100 % = 20% 
Baik            
5
20
 x 100 % = 25% 
Cukup  
8
20
 x 100 % = 40% 
Kurang 
3
20
 x 100 % = 15% 
Tabel 5. Persentase Lari 12 Menit pada klub Sepakbola SSO Real Madrid  Aceh Tahun 
2016 
No Katagori Frekuensi Persentase 
1 Baik sekali 4 20% 
2 Baik 5 25% 
3 Cukup 8 40% 
4 Kurang 3 15% 
       Jumlah  20 100% 
Untuk lebih jelas persentase untuk Lari 12 Menit pada klub Sepakbola SSO Real 
Madrid Aceh      Tahun 2016 dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
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 Perhitungan persentase dari keseluruhan tes lari 12 Menit pada klub sepakbola 
SSO Real Madrid Aceh Foundation Tahun 2016 dapat dikatagorikan 4 orang berada 
pada posisi baik sekali ( 20% ), 5 orang diposisi baik ( 25% ), 8  orang diposisi cukup ( 
40% ) dan 3 orang diposisi kurang ( 15% ). 
Pada bab I telah dirumuskan “ Bagaimanakah Tingkat Komponen Fisik 
Dominan pada Klub Sepakbola SSO Real Madrid Foundation Aceh Tahun 2016”. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh jawaban bahwa:  kemampuan komponen fisik 
dominan pada klub sepakbola SSO Real Madrid Foundation Aceh Tahun 2016 dapat di 
gambarkan sebagai berikut: Vertical Jump berada kategori Baik, Leg Dynamometer 
berada pada katagori Cukup, Lari 50 Meter berada pada katagori Baik dan lari 12 Menit 
berada pada katagori Sedang, jadi secara keseluruhan komponen fisik dominan pada 
klub sepakbola SSO Real Madrid Foundation Aceh Tahun 2016  berada pada katogori 
BAIK. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes pengukuran komponen fisik 
dominan pada klub SSO Real Madrid Faoundation Aceh Tahun 2016, telah diperoleh 
hasil yang terdapat dalam anlisis data diatas. Hasil penilitian menunjukan bahwa rata-
rata komponen fisik dominan pada klub SSO Real Madrid Faoundation Aceh Tahun 
2016 sebagai berikut: Vertical Jump mendapatkan hasil 4 orang berada pada posisi baik 
sekali (20% ), 8 orang berada pada posisi baik ( 40% ), 7 0rang berada pada posisi 
cukup ( 35% ) dan 1 orang berada pada posisi kurang ( 5% ). Leg Dynamometer 
mendapatkan hasil 0  orang berada pada posisi baik sekali ( 0% ), 0 orang berada pada 
posisi baik ( 0% ), 12 0rang berada pada posisi cukup ( 60% ) dan 8 orang berada pada 
posisi kurang ( 40% ). Lari 50 Meter mendapatkan hasil 5 orang berada pada posisi baik 
sekali ( 25% ), 2 orang berada pada posisi baik ( 10% ), 13 0rang berada pada posisi 
cukup ( 65% ) dan 0 orang berada pada posisi kurang ( 0% ). Lari 12 Menit 
mendapatkan hasil 4 orang berada pada posisi baik sekali ( 20% ), 5 orang berada pada 
posisi baik ( 25% ), 8 0rang berada pada posisi cukup ( 40% ) dan 3 orang berada pada 
posisi kurang ( 15% ). 
Salah satu bukti program latihan dari klub sepakbola SSO Real Madrid 
Faoundation Aceh Tahun 2016 sangat bagus, program latihan yang diberikan agar 
pembentukan fisik, taktik, tekhnik dan mental terbentuk dan siap menjadi seorang atlet 
sepakbola yang baik. Sesuai dengan pendapat Sajoto (1995:8)  mengatakan bahwa “ 
kondisi fisik adalah suatu kesatuan yang utuh dari komponen-komponen yang tidak 
dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya”. 
Dari penjelasan beberapa ahli kondisi fisik diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam usaha meningkatkan kondisi fisik atlet, seluruh komponen-komponen yang 
mendukung tercapainya pretasi harus dikembangkan, walaupun disana sini dilakukan 
sistem prioritas sesuai keadaan atau status tiap komponen dan untuk keperluan apa 
keadaan atau sistem yang dibutuhkan tersebut. Untuk mencapai prestasi dalam olahraga 
pola latihan kondisi fisik yang terprogramkan sangat dibutuhkan agar terciptanya suatu 
permainan yang baik. Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik memegang peran penting 
dalam meningkatkan prestasi atlet, karena atlet yang telah memiliki kondisi fisik yang 
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prima, akan mampu untuk menghadapi intensitas dan stress tinggi dalam pertandingan. 
Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang yang tidak 
dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaanya. 
Sedangkan komponen kondisi fisik khusus Sepakbola adalah Daya tahan, 
Kekuatan, Power, Kecepatan, dan Flexibility, Nurhasan (1991:234). Komponen-
komponen kondisi fisik dominan Sepakbola tersebut harus di kembangkan secara 
maksimal untuk memperoleh prestasi yang baik di cabang olahraga Sepakbola. Dalam 
latihan kondisi fisik dominan harus ada kesatuan yang utuh dari komponen-komponen 
yang tidak dipisahkan begitu saja baik dalm peningkatan maupun pemeliharaan kondisi 
fisik.  
 
PENUTUP 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil tes penilitian yang yang di peroleh, selanjutnya dapat dilihat hasil 
yang di peroleh dari masing-masing item tes yang mana pada tes Vertical Jump 
mendapatkan hasil 4 orang pada posisi baik sekali (20% ), 8 orang berada pada posisi 
baik ( 40% ), 7 0rang berada pada posisi cukup (35%) dan 1 orang berada pada posisi 
kurang ( 5% ). Leg Dynamometer mendapatkan hasil 0  orang berada pada posisi baik 
sekali ( 0% ), 0 orang berada pada posisi baik (0%), 12 0rang berada pada posisi cukup ( 
60% ) dan 8 orang berada pada posisi kurang (40%). Lari 50 Meter mendapatkan hasil 5 
orang berada pada posisi baik sekali (25%), 2 orang berada pada posisi baik ( 10% ), 13 
0rang berada pada posisi cukup (65%) dan 0 orang berada pada posisi kurang ( 0% ). 
Lari 12 Menit mendapatkan hasil 4 orang berada pada posisi baik sekali ( 20% ), 5 
orang berada pada posisi baik ( 25% ), 8 0rang berada pada posisi cukup ( 40% ) dan 3 
orang berada pada posisi kurang ( 15% ). 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk klub Sepakbola Real Madrid Aceh agar terus mempertahankan kondisi fisik 
anak-anak didik yang sudah dicapai dan dapat diteruskan atau ditingkatkan lagi 
dengan cara memberikan latihan fisik diatas ambang batas kemampuan anak didik 
agar mencapai prestasi yang lebih baik.  
2. Bagi pelatih agar meningkatkan program-program latihan khususnya komponen fisik 
dominan secara berkelanjutan, dengan cara menyusun program latihan mulai dari 
persiapan umum maupun persiapan khusus agar anak-anak didik dapt terbiasa untuk 
terusm melakukan program latihan dan dapat terjaga kondisi fisiknya dengan baik. 
3. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dalam permasalahan yang lebih luas 
dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan khasanah ilmu pengetahuan kepada mahasiswa dalam meningkatkan 
kondisi fisik dominan. 
4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Peneliti sendiri, menambah dan 
memperkaya ilmu pengetahuan tentang penelitian dan dalam mengadakan penelitian 
berikutnya dapat menjadi lebih baik. 
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